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ABSTRAK 

 
Vita Bayu Oktaviana : Profil Berfikir Aljabar Kelas VIII Melalui Visualisasi Geometri Pada 

Materi Faktorisasi, skripsi, Pendidikan Matematika, FKIP Universitas Nusantara PGRI Kediri, 

2017. 

 

 Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa banyak 

siswa SMP kelas VIII yang belum menguasai materi faktorisasi aljabar. Kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan berpikir aljabar dalam menyelesaikan soal 

faktorisasi kedalam bentuk gambar. Hal itu bisa dilihat dari ketika siswa diberi soal untuk 

menentukan persamaan mengubah kedalam gambar  geometri.  

 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana profil berfikir aljabar kelas VIII melalui 

visualisasi geometri. Pada materi faktorisasi Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan yang 

diharapkan dari penelitian ini  adalah Untuk mendeskripsikan bagaimana profil berfikir aljabar 

kelas VIII melalui visualisasi geometri pada materi faktorisasi. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan subjek penelitian siswa kelas VIII-F 

SMPN 2 Kediri. Penelitian ini dilaksanakan dengan memberi soal tes dan wawancara 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara terlihat pada penelitian ini semua subjek mampu 

memenuhi indikator aljabar sebagai matematika, indikator kemampuan respresentasi subjek RKW 

(P), WFB (P) , ASN (P), NBL (P) ,NBH (P)  subjek, yang mampu  membuat hubungan antar 

berbagai dari soal tes yang diberikan mengubah gambar kedalam simbol secara benar, indikator 

kemampuan pemecahan masalah hanya semua subjek mampu memenuhi menyelesaikan simbo 

kedalam bentuk gambar, indikator kemampuan Quantitive Reasoning hanya RKW (P) subjek yang 

mampu memenuhi semua indikator mengubah simbol kedalam gambar secar benar kemudian 

indikator Aljabar sebabagai Alat untuk Fungsi dan Pemodelan Matematika hanya subjek RKW(P) 

WFB (P) ASN (P), NBH (P)  yang mampu memenuhi menyelesaikan simbol atau gambar kedalam 

faktorisasi secara baik dan benar. disimpulkan bahwa banyak siswa yang belum mampu memenuhi 

indikator Quantitive Reasoning yaitu menyelesaikan soal dari simbol yang diketahui Siswa belum 

mampu menjawab dengan benar dari bentuk soal yang mengubah mengubah simbol ke dalam 

gambar sesuai alasan yang tepat. 

 

KATA KUNCI  :Berpikir aljabar, visualisasi geometri, faktorisasi 
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I. LATAR BELAKANG   

Menurut James (dalam Tohari, 

Sihabudin 2011:2), menyatakan bahwa 

matematika merupakan salah satu ilmu 

tentang logika mengenai bentuk, susunan, 

besaran dan konsep-konsep berhubungan 

lainnya dengan jumlah banyak dan berbagi 

kedalam tiga bidang yaitu ;berfikir aljabar, 

analisis, geometri. matematika tersusun 

secara hirarkidari yang mudah sampai 

yang paling sukar. Sehingga matematika 

pada hakikatnya merupakan aktifitas 

mental yang tinggi untuk memahami arti 

struktur-struktur, hubungan-hubungan 

,simbol-simbol,keabstrakan,yang 

kemudian menerapkannya dalam materi 

faktorisasi. Menurut Permendiknas Nomor 

22 Tahun 2006 tentang standar kompetensi 

untuk SMP/MTS, tujuan yang ingin 

dicapai melalui pembelajaran matematika 

adalah sebagai berikut.  

1. Memahami konsep matematika, 

menjelaskan keterkaitan antar konsep 

dan mengaplikasikan konsep atau 

algoritma secara luwes, akurat, 

efisien, dan tepat dalam pemecahan 

masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola 

dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat 

generalisasi, menyusun bukti atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi 

kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, 

menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh. 

4. Mengomunikasikan gagasan dengan 

simbol, tabel, diagram, atau media 

lain untuk memperjelas keadaan atau 

masalah. 

Pada materi faktorisasi menggunakan 

berfikir alajabar .bahwa berpikir aljabar 

menggunakan simbol dan alat matematis 

untuk menganalisis situasi yang berbeda 

perlu adanya berfikir aljabar (dalam 

Nursuprianah, 2013:2) Menyatakan bahwa 

berfikir aljabar adalah suatu cabang 

matematika yang dapat membantu 

mempermudah menyelesaikan masalah-

masalah yang sulit dalam perhitungan 

aljabar,aljabar menggunakan huruf-huruf 

(variabel) untuk mewakili bilangan-

bilangan yang sudah diketahui 

mengungkapkan bahwa berpikir aljabar 

diSMP kelas VIII mengacu pada transisi 

antara berpikir geometri dan berpikir 

aljabar yang berhubungan dengan; a) 

mencari, mengenali, menjelaskan, 

generalisasi, memperluas dan menciptakan 

visualisasi geometri; b) mencari, 

mengenali dan merepresentasikan 

hubungan; c) pemahaman sistem bilangan, 

bekerja dengan sifat operasi pada 

faktorisasi; d) menggunakan variabel dan 

strukstur terbuka untuk merepresentasikan 
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kuantitas dan mengungkapkan hubungan; 

e) aspek-aspek umum lain seperti 

membenarkan generalisasi atau 

kesimpulan, pengujian dugaan 

menggunakan berbagai representasi, 

menggunakan berfikir aljabar pada 

visualisasi  geometri yang beroperasi pada 

kuantitasaljabar yang tidak diketahui dan 

melibatkan aljabar sebagai suatu alat baik 

dalam memecahkan persoalan aljabar 

maupun persoalan lain di luar aljabar. 

Menurut Kieran (dalam Wahyudi, 

Rosita, Agustin, 2014:4), proses berpikir 

aljabar dapat diamati ketika siswa 

menyelesaikan masalah aljabar dan 

mungkin dipengaruhi oleh minat belajar 

pada matematika. Kriegler (dalam Qur’ani, 

2015:9) menunjukkan bahwa terdapat dua 

komponen dalam berfikir aljabar, yaitu (1) 

pengembangan alat berpikir matematik dan 

(2) studi mengenai ide dasar aljabar. Alat 

berpikir matematik terdiri dari tiga 

kategori, yaitu: alat untuk kemampuan 

pemecahan masalah, kemampuan 

representasi, dan kemampuan quantitive 

reasoning. Sedangkan ide dasar aljabar 

yang dimaksud adalah aljabar sebagai 

bentuk generalisasi aritmatik, aljabar 

sebagai bahasa matematika, dan aljabar 

sebagai alat untuk fungsi dan memodelkan 

matematika 

Menyatakan bahwa visualisasi 

merupakan sebahagian dari pada elemen 

kognisi spatial iaitu salah satu kategori 

utama dalam disiplin sains visual yang 

diutarakan oleh Bertoline  (Nordin dan 

Saud 2006: 3) pada dasarnya visualisasi 

dapat terdiri dari konstruk pada beberapa 

media eksternal dan objek atau peristiwa 

yang mengidentifikasikan  

Menurut (Susanti dan Rosyid 2013: 1) 

Visualisasi dapat ditingkatkan melalui 

pembelajaran berbasis visualisasi dalam 

proses berbagai bentuk bangun datar, siswa 

dapat memahami konsep dan istilah-istilah 

dalam geometri sehingga pembelajaran 

tersebut akan  meningkatkan kemampuan 

geometri selain itu siswa dapat 

menyebutkan sifat-sifat persegi pada 

aljabar, menentukan definisi diagonal, 

serta tahap menemukan diagonal-diagonal 

persegi pada aljabar yang sebelumnya 

belum diketahui.  

Menurut (Muhasanah 2014: 55) 

menyatakan bahwa geometri merupakan 

salah satu bidang kajian dalam materi 

matematika sekolah, adapun materi 

geometri SMP yang harus dikuasai siswa 

sesuai standart isi yang memuat 

kompetensi dasar meliputi: hubungan antar 

garis, sudut (melukis sudut dan membagi 

sudut), segitiga (termasuk melukis segitiga 

) dan segi empat, kubus, balok, prisma, 

limas dan jaring-jaringnya, kesebangunan 

dan kongruensi, tabung, bola serta 

menggunakan pemecahan masalah 

Simki-Techsain Vol. 01 No. 06 Tahun 2017 ISSN : XXXX-XXXX



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Vita Bayu Oktaviana | 13.1.01.05.0073 
FKIP – Pendidikan Matematik 

simki.unpkediri.ac.id 
||5|| 

 
 

Berdasarkan kemampuan wujud dari 

bangun-bangun visualisasi geometri secara 

nyata menurut Bishop (Karindinata 

2000:3) dalam Kemampuan visualisasi 

geometri merupakan kemampuan 

menginterpretasikan informasi yang 

melibatkan gambar yang relevan, dan 

kemampuan untuk memproses visual, 

melibatkan perhitungan transformasi visual 

yang relevan.Transformasi visual 

merupakan salah satu bagian dari kegiatan 

(aktivitas) geometri yang yang harus 

dikuasai siswa. Bagian yang harus dikuasai 

oleh siswa geometri menggunakan aturan 

abstraksi ruang dan gambar dalam 

faktorisasi aljabar Kompetensi dasar 

tersebut mengindikasikan bahwa siswa 

harus memiliki kemampuan visualisasi 

yang merupakan objek-objek matematika 

pada bagian kemampuan berfikir aljabar. 

Menurut Abdurrahman (2012: 117-

118) ada lima jenis kemampuan visualisasi 

geometri yaitu :  

1. Hubungan keruangan (spatial 

relation), menunjukan sifat-sifat 

tentang  berbagai objek dalam pola 

visualisasi geometri/gambar 

2. Diskriminasi visual (visual 

discrimination), menunjukan pada 

kemampuan membedakan suatu 

objek dari objek yang lain. 

3. Diskriminasi bentuk latar belakang 

(figure-ground discrimination), 

menunjukan pada kemampuan 

membedakan suatu objek dari latar 

belakang dalam pembentukan pola 

visualisasi geometri/ gambar 

4. Visual clouseir, menunjukan pada 

kemampuan mengingat dan 

mengidentifikasi suatu objek. 

5. Mengenal objek (object recognition), 

menunjukan pada kemampuan 

mengenal sifat berbagai objek pada 

saat mereka memandang. 

Masalah faktorisasi geometri dapat 

diselesaikan melalui gambar menggunakan 

pola aljabar Misalkan sebuah persegi 

panjang (x+3) dan lebar (x+1), maka (x+1) 

(x+3)= x
2
 + 4x+3. Berarti Faktor dari x

2
 + 

4x + 3 adalah (x+1) dan (x+3). Kamu 

dapat menggunakan pola aljabar sebagai 

model dalam memfaktorkan suku tiga yang 

berbentuk ax
2
 + bx + c 

1. Untuk memfaktorkan x
2 

+ 3x + 2 

Modelkan suku tiga tersebut. 

2. Tempatkan ubin x
2
 dan pola persegi 

kecil 

3. Lengkapilah persegi panjang  dengan 

ubin x. 

4. Karena sebuah persegi panjang dapat 

dibentuk maka x
2
 +3x +2 dapat 

difaktorkan. Panjang persegipanjang 

itu adalah (x + 2) dan lebarnya (x+1), 

maka faktor dari x
2
 +3x+2 adalah 

(x+1) dan (x+2). 

II. METODE 
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Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian di 

laksanakan kepada siswa kelas VIII-F di 

SMP Negeri 2 Kediri sumbjek penelitian 

ini terdiri dari 32 penelitian tersebut 

merupakan sumber data primer, yaitu 

sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data (peneliti). 

Teknik pengambilan data berupa soal post 

tes dan wawancara. Berdasarkan hasil tes 

kemampuan berpikir aljabar, sumber data 

terbagi menjadi tiga kelompok, kelompok 

tingkat tinggi, tingkat sedang, dan tingkat 

rendah. Dari setiap kelompok tersebut 

dipilih dua subjek kemampuan tinggi, tiga  

subjek kemampuan sedang, dua subjek 

kemampuan rendah. Subjek subjek ini 

kemudian dikaji lebih dalam kemampuan 

berpikir aljabarnya  dengan melakukan tes 

tulis dan wawancara secara lisan. Tes 

profil berpikir siswa ini bertujuan untuk 

mengetahui profil berpikir aljabar siswa 

melalui visualisasi geometri. . Tujuan 

dilakukan wawancara pada penelitian ini 

adalah untuk mendalami jawaban yang 

diberikan siswa pada saat mengerjakan tes 

profil berpikir aljabar siswa. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Setelah melakukan deskripsi 

kemampuan berpikir aljabar melalui 

visualisasi matematis subjek penelitian, 

kesimpulan analisis data secara 

keseluruhan dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

1. Aljabar sebagai Bahasa Matematika 

Semua subjek mampu memenuhi indikator 

menentukan suku-suku kedalam variabel 

bernilai positif dan negatif pada sebuah 

simbol dan gambar. Semua subjek dapat 

mengerti dan memahami variabel yang ada 

di dalam soal no 1 jadi subjek mampu 

mengubah simbol kedalam gambar bernilai 

positif dan negatif pada bentuk gambar. 

2. Kemampuan Representasi 

Subjek  RKW (P), WFB (P) , ASN (P), 

NBL (P) ,NBH (P)  melibatkan indikator 

pada soal nomor 2 mampu mengubah 

gambar kedalam simbol secara benar dan 

tepat mampu mengubah gambar kedalam 

simbol mampu menentukan panjang dan 

lebar gambar, seacara benar dan 

tepat.Subjek yang lainnya yaitu Subjek 

BRN (L), MCJ (L) belom mampu 

mengubah gambar kedalam bentuk 

simbol,subjek tersebut malah 

menggambarkan simbol bernilai x
2
 

kedalam bentuk panjang dan lebar gambar.  

3. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Subjek RKW (P), WFB (P) , ASN (P), 

NBL (P) ,NBH (P) ,BRN (L), MCJ (L) 

melibatkan indikator pada soal nomor 

1,3,4,5 menyelesaikan simbol kedalam 

bentuk gambar dengan cara menyelesaikan 

suku-suku aljabar kedalam bentuk gambar, 

Subjek yang memiliki alat pemecahan 
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masalah lebih mampu untuk memulai 

pengerjaan masalah, memecahkan masalah 

dan menemukan cara untuk 

menyelesaikannya. 

4. Kemampuan Quantitive Reasoning 

Subjek RKW (P) melibatkan indikator 

Menyelesaikan bentuk soal yang 

mengubah gambar kesimbol atau 

mengubah simbol dalam gambar. Subjek 

RKW (P) dapat mengubah persamaan 

kedalam gambar dari soal no 2,3,4,5, 

menjelaskan alasannya dalam mengubah 

persamaan kedalam gambar menyusun 

bentuk gambar dengan mengubahnya 

kedalam gambar geometri yang benar. 

Subjek yang lainya yaitu WFB (P) , ASN 

(P), NBL (P) ,NBH (P) ,BRN (L), MCJ (L) 

kurang mampu menentukan simbol 

kedalam gambar meyelesaikannya 

kedalam gambar yang salah WFB (P) 

kurang mampu menyelesaikan simbol 

kedalam gambar pada soal nomor 5 subjek 

WFB (P) kurang teliti dalam mengerjakan 

soal kedalam gambar nomor 5 menggmbar 

kedalam gambar positif semua subjek ASN 

(P) kurang memahami simbol yang 

berinilai negatif semua kurang memahi 

dalam menambahkan gambar yang bernilai 

nol, subjek NBL (P) kurang mampu 

menggambarkan simbol yang bernilai 

negatif dan positif kurang memahami 

dalam menyelesaikannya, subjek NBH (P) 

kurang teliti dalam mengerjakannya soal 

nomor 4 menggambar kedalam gambar 

yang salah soal nomor lima kurang mampu 

menentukan bentuk menentukan gambar 

kedalam gambar yang bernilai positif 

semua. Subjek BRN (L) belum mampu 

menentukan simbol kedalam bentuk 

gambar yang benar kurang paham 

menentukan simbol kedalam gambar 

geometri secara benar subjek MCJ (L) juga 

belum mampu menentukan simbol kurang 

mengerti dalam menyelesaikan simbol 

kedalam gambar siswa tersebut kurang 

mampu memahami aljabar kedalam 

faktorisasi. 

5. Aljabar sebabagai Alat 

untukFungsi dan Pemodelan 

Matematika 

Subjek RKW(P) WFB (P) ASN (P), NBH 

(P) Melibatkan indikator pada soal nomor 

2 menyelesaikan simbol atau gambar 

kedalam bentuk faktorisasi seacara baik 

dan benar subjek NBL(P) BRN (L), MCJ 

(L) belum mampu mengubah gambar 

kedalam faktorisasi pada soal  nomor2 

subjek tersebut  kurang mampu memahami 

dalam mengubah gambar kedalam bentuk 

faktorisasi secara tepat. 
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